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ABSTRAK 

 

Pada kegiatan pembangunan infrastruktur jalan maupun gedung, pondasi merupakan bagian sangat 

penting  dari suatu bangunan sipil. Pondasi digunakan untuk penahan beban terdasar dari suatu 

konstruksi. Pondasi memiliki definisi struktur bagian bawah bangunan yang berhubungan 

langsung dengan tanah, atau bagian bangunan yang terletak dibawah permukaan tanah yang 

berfungsi memikul beban bagian bangunan diatasnya. Penelitian ini berlokasi di Kabupaten Tapin 

pada Pembangunan Gedung Kantor Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil. Adapun tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbandingan nilai kapasitas daya dukung ultimit pondasi 

mini pile menggunakan metode Meyerhoff dan metode Price & Wardle. Berdasarkan hasil 

perhitungan diperoleh kesimpulan kapasitas daya dukung ultimit pondasi mini pile menggunakan 

Metode Meyerhoff sebesar Qu1 = 158,65 ton pada sondir 1 (S-1) dan Qu2 = 166,70 ton pada 

sondir 2 (S-2), sedangkan hasil perhitungan menggunakan Metode Price & Wardle sebesar Qu1 = 

136,70 ton pada sondir 1 (S-1) dan Qu2 = 144,85 ton pada sondir 2 (S-2) yang berarti nilai 

kapasitas daya dukung pondasi mini pile menggunakan metode Mayerhoff lebih besar daripada 

metode Price & Wardle baik pada sondir 1 (S-1) maupun sondir 2 (S-2), namun perbedaannya 

tidak signifikan. 

 

Kata Kunci : Pondasi Mini Pile, Daya Dukung Ultimit, Daya Dukung Ijin 

 

 

ABSTRACT 

 

In road and building infrastructure development activities, the foundation is a very important part 

of a civil building. Foundation as the basic load-bearing basis of a construction. The foundation is 

the structure of the lower part of the building that is directly related to the ground, or the part of 

the building located below the ground surface which has the function of carrying the load of the 

part of the building above it This research is located in Tapin Regency during the Construction of 

the Office of Population and Civil Registry Office. The purpose of this study is to compare the 

value of the ultimate bearing capacity of the mini pile foundation using the Meyerhoff method and 

the Price & Wardle method. Based on the calculation results, it can be concluded that the ultimate 

bearing capacity of the mini pile foundation using the Meyerhoff method is Qu1 = 158.65 tons on 

sondir 1 (S-1) and Qu2 = 166.70 tons on sondir 2 (S-2), while the calculation results use The 

Price & Wardle method is Qu1 = 136.70 tons on sondir 1 (S-1) and Qu2 = 144.85 tons on sondir 

2 (S-2) which means the value of the carrying capacity of the mini pile foundation using the 

Mayerhoff method is greater than the Price & Wardle both on sondir 1 (S-1) and sondir 2 (S-2), 

but the difference is not significant. 
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PENDAHULUAN 

Pada kegiatan pembangunan infrastruktur jalan maupun gedung, pondasi merupakan bagian 

sangat penting  dari suatu bangunan sipil. Pondasi digunakan untuk penahan beban terdasar dari 

suatu konstruksi. Pondasi memiliki definisi struktur bagian bawah bangunan yang berhubungan 

langsung dengan tanah, atau bagian bangunan yang terletak dibawah permukaan tanah yang 

berfungsi memikul beban bagian bangunan diatasnya (Josep E. Bowles, 1996). Terdapat dua jenis 

pondasi, yakni pondasi dangkal dan pondasi dalam. Pondasi dangkal yaitu pondasi yang tidak 

memerlukan galian tanah yang terlalu dalam karena lapisan tanahnya sudah cukup keras. 

Sedangkan pondasi dalam merupakan pondasi yang memerlukan pengeboran atau pemancangan 

karena lapisan tanah yang keras berada dikedalaman tanah yang cukup dalam, seperti pondasi pada 

bangunan gedung bertingkat dan jembatan. Contoh jenis pondasi dalam adalah , pondasi tiang, 

pondasi tiang bor (bore pile) dan pondasi mini pile. 

Pondasi mini pile adalah pondasi tiang pancang dengan ukuran yang lebih kecil. Penampang 

mini pile biasanya berbentuk kotak dan segitiga dengan ukuran penampang yang bervariasi antara 

20 x 20 cm, 25 x  25 cm, 30 x  30 cm, sampai 40 x 40 cm dengan ukuran panjang masing-masing 

antara 3 m sampai dengan 9 m. Berdasarkan hasil penyelidikan tanah berupa sondir sebanyak 2 

titik pada Pembangunan Gedung Kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil ini diperoleh data 

kedalaman tanah keras berada pada kedalaman 6,60 m dan 6,80 m. Sehingga pada kondisi ini, 

jenis pondasi yang cocok adalah pondasi mini pile. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi pada pengerjaan konstruksi yang sifatnya sederhana yaitu pada 

Jl.Rantau Baru Rantau-Kalimantan Selatan. 

 
Gambar 1  Lokasi Penelitian Gedung Kantor Dinas Kependudukan Dan  

(Sumber : Google Maps) 

 

2. Analisis Kapasitas Daya Dukung Pondasi Mini Pile Menggunakan Data Sondir 

Dialam perbedaaan hasil tes di lapangan, sondir atau cone penetration test (CPT) seringkali 

sangat dipertimbangkan berperanan dari geoteknik. CPT atau sondir ini merupakan tes yang 

sederhana, ekonomis dan tes tersebut dapat dipercaya dilapangan dengan pengukuran terus-

menerus dari permukaan tanah-tanah dasar. CPT atau sondir juga dapat mengklasifikasi lapisan 

tanah dan dapat memperkirakan kekuatan serta karakteristik dari tanah. Untuk perencanaan 

pondasi mini pile (pile) data tanah sangat diperlukan agar dapat diketahui kapasitas daya dukung 

(bearing capacity) dari mini pile sebelum pembangunan dimulai, guna menentukan kapasitas daya 

dukung ultimit dari tiang pancang. Kapasitas daya dukung ultimit dapat dihitung dengan 

persamaan sebagai berikut : 

Qu = Qb + Qs  (1) 

Keterangan: 

Qu = Kapasitas daya dukung ultimit tiang pancang. 

Qb = Kapasitas tahanan ujung tiang. 

Qs = Kapasitas tahanan kulit. 

Qb = Kapasitas daya dukung di ujung tiang persatuan luas. 



Ab = Luas di ujung tiang. 

f = Satuan tahanan kulit persatuan luas. 

As = Luas kulit tiang pancang. 

 

3. Kapasitas Daya Dukung Mini Pile Menggunakan Metode Meyerhoff  

 Untuk menghitung daya dukung mini pile berdasarkan data hasil pengujian sondir, dapat 

dilakukan dengan menggunakan metode Meyerhoff. 

Daya dukung ultimate pondasi dihitung dengan rumus : 

Qult = (qc x Ap)+(JHL x K11)   (2) 

Keterangan: 

Qult = Kapasitas daya dukung tiang tunggal. 

qc = Tahanan ujung sondir. 

Ap = Luas penampang tiang. 

JHL = Jumlah hambatan lekat. 

K11 = Keliling tiang. 

Daya dukung ijin pondasi dinyatakan dengan rumus : 

Qijin=qcAp/3+(JHL×K11)/5 (3) 

Keterangan: 

Qijin = Kapasitas daya dukung ijin pondasi. 

qc = Tahanan ujung sondir. 

Ap = Luas penampang tiang. 

4. Kapasitas Daya Dukung Mini Pile Menggunakan Metode Price & Wardle  

Kontribusi lain dalam pengembangan korelasi langsung untuk memprediksi komponen daya 

dukung berdasarkan data CPT adalah metode Price dan Wardle (1982), dimaksudkan untuk 

memprediksi qb dan fp tiang dari data CPT yaitu qc dan fc. 

Komponen daya dukung tersebut diperoleh dengan : 

fb  = ks ∙ fs (4) 

 

qb=kb.qc(tip) (5) 

Dimana : 

fb = Tahanan selimut tiang (ton/m2) 

fs = Bacaan gesekan selimut konus (ton/m2) 

ks dan kb = Konstanta bergantung pada jenis tiang 

qb = Tahanan ujung tiang (ton/m2) 

qc(tip)= nilai qc pada ujung tiang (ton/m2) 

Tabel 1 Variasi nilai ks 

Ks Jenis Tiang 

0,53 Driven piles 

0,62 Jacked piles 

0,49 Drilled shaft 

Sumber: Evaluasi Formula Penentuan Daya Dukung Aksial Tiang Pancang Tunggal, 2014 

 

Tabel 2  Variasi nilai kb 

kb Jenis Tiang 

0,35 Driven piles 

0,30 Jacked piles 

Sumber: Evaluasi Formula Penentuan Daya Dukung Aksial Tiang Pancang Tunggal, 2014 

 

Untuk kapasitas daya dukung ultimit tiang digunakan persamaan : 

 

Qu = Qb + Qs = qb.Ab + fb.As  (6) 

 

Dengan : 

Qu = Kapasitas daya dukung aksial ultimit tiang pancang 

Qb = Kapasitas tahanan di ujung tiang 

Qs = Kapasitas tahanan kulit 

qb = Kapasitas daya dukung di ujung tiang persatuan luas 

Ab =Luas diujung tiang  



fb = Satuan tahanan kulit persatuan luas, 

As = Luas kulit tiang pancang 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Perhitungan Kapasitas Daya Dukung Pondasi Mini Pile Tunggal Menggunakan Metode 

Meyerhoff 

a. Data sondir S-1  

1) Kedalaman (d) = 6,60 m  

2) Posisi di permukaan tanah galian 

Data yang diperoleh dari titik 1 pada kedalaman 6,60 m adalah:   

 Perlawanan Penetrasi Konus (PPK), qc = 210 kg/cm
2
 

 Jumlah Hambatan Lekat (JHL)   = 274 kg/cm   

Daya dukung terhadap kekuatan tanah untuk tiang desak: Daya dukung tiang ultimate pada 

kedalaman 6,60 m. 

Qult  =  (qc x Ap) + (JHL x K)   

Qult  =  (210 x 625) + (274 x 100)   

  =   131.250 + 27.400   

  =   158.650 kg 

  =   158,650 ton 

 

Daya dukung tiang ijin (Q ijin) 

Q ijin = 
      

   
 
      

   
  

= 
        

 
 
        

 
 

= 43.750 + 5.480 

= 49.230 kg 

= 49,23 ton 

b. Data sondir S-2  

1) Kedalaman (d) = 6,80 m  

2) Posisi di permukaan tanah galian 

Data yang diperoleh dari titik 2 pada kedalaman 6,80 m adalah:   

 Perlawanan Penetrasi Konus (PPK), qc = 220 kg/cm
2
 

 Jumlah Hambatan Lekat (JHL)   = 292 kg/cm 

Daya dukung terhadap kekuatan tanah untuk tiang desak: Daya dukung tiang ultimate pada 

kedalaman 6,80 m. 

Qult  =  (qc x Ap) + (JHL x K)   

Qult  =  (220 x 625) + (292 x 100)   

        =   137.500 + 29.200   

        =   166.700 kg 

        =   166,700 ton 

 

Daya dukung tiang ijin (Q ijin) 

Q ijin = 
      

   
 
      

   
  

= 
        

 
 
        

 
 

= 45.833,333 + 5.840 

= 51.673,333 kg = 51,673 ton 

 

2. Perhitungan Kapasitas Daya Dukung Pondasi Mini Pile Tunggal Menggunakan Metode 

Price & Wardle 

a. Data sondir S-1   

1) Kedalaman (d) = 6,60 m  

2) Posisi di permukaan tanah galian 

Data yang diperoleh dari titik 1 pada kedalaman 6,60 m adalah:   

 Nilai qc pada ujung tiang, qc (tip) = 210 kg/cm
2
 = 2.100 ton/m

2
 

 Gesekan selimut konus (fs)   = 274 kg/cm
2
 = 2.740 ton/m

2
 

Daya dukung terhadap kekuatan tanah untuk tiang mini pile: Daya dukung tiang ultimate pada 

kedalaman 6,60 m. 

Qu = Qb + Qs   

Qu = qb.Ab + fb.As 



Qu = (kb. qc(tip) . Ab) + (ks.fs). As 

Qu = (0,35. 2100. 0,0625) + (0,53. 2740. 0,0625) 

Qu = 45,9375 + 90,7625 

Qu = 136,7 ton 

Daya dukung tiang ijin (Q ijin) 

Q ijin = 
  

  
   (Asumsi SF = 3) 

= 
     

 
 

= 45,57 ton 

b. Data sondir S-2  

1) Kedalaman (d) = 6,80 m  

2) Posisi di permukaan tanah galian 

Data yang diperoleh dari titik 2 pada kedalaman 6,80 m adalah: 

 Nilai qc pada ujung tiang, qc (tip) = 220 kg/cm
2
 = 2.200 ton/m

2
 

 Gesekan selimut konus (fs)   = 292 kg/cm
2
 = 2.920 ton/m

2
 

Daya dukung terhadap kekuatan tanah untuk tiang mini pile: Daya dukung tiang ultimate pada 

kedalaman 6,80 m. 

Qu = Qb + Qs   

Qu = qb.Ab + fb.As 

Qu = (kb. qc(tip) . Ab) + (ks.fs). As 

Qu = (0,35. 2200. 0,0625) + (0,53. 2920. 0,0625) 

Qu = 48,125 + 96,725 

Qu = 144,85 ton 

Daya dukung tiang ijin (Q ijin) 

Q ijin = 
  

  
   (Asumsi SF = 3) 

= 
      

 
 

= 48,28 ton 

3. Perbandingan Kapasitas Daya Dukung Pondasi Mini Pile Menggunakan Metode 

Meyerhoff dengan Metode Price & Wardle 

Berdasarkan pada perhitungan sebelumnya dapat diketahui perbandingan nilai kapasitas 

daya dukung pondasi mini pile menggunakan metode Meyerhoff dengan metode Price & 

Wardle dapat disimpulkan pada Tabel 3 di bawah ini: 

 

Tabel 3 Perbandingan Kapasitas Daya Dukung Pondasi 

No. Sondir Kedalaman (m) 
Metode Mayerhoff Metode Price & Wardle 

Qu (ton) Qijin (ton) Qu (ton) Qijin (ton) 

1 S-1 6.60 158.65 49.23 136.70 45.57 

2 S-2 6.80 166.70 51.67 144.85 48.28 

Sumber: Hasil Perhitungan 

Dari Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa nilai kapasitas daya dukung pondasi mini pile 

menggunakan metode Meyerhoff lebih besar daripada metode Price & Wardle baik pada 

sondir 1 (S-1) maupun sondir 2 (S-2), namun perbedaannya tidak signifikan. Jadi selisih 

nilai yang tidak signifikan memakai  metode Meyerhoff dengan metode Price & Wardle ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Sondir 1 (S-1):  

Selisih Qult   = Qult Meyerhoff - Qult Price & Wardle 

 = 158,65 – 136,70 = 21,95 ton  

Selisih Qult (%) = 
     

      
 × 100% = 13,83% 

Selisih Qijin   = Qijin Meyerhoff – Qijin Price & Wardle 

                    = 49,23 – 45,57 = 3,66 ton  

Selisih Qijin (%) = 
    

     
 × 100% = 7,43% 

b. Sondir 2 (S-2  ):  

Selisih Qult   = Qult Meyerhoff - Qult Price & Wardle 



                   =166,70 – 144,85 = 21,85 ton  

Selisih Qult (%) = 
     

      
 × 100% = 13,10% 

Selisih Qijin   = Qijin Meyerhoff – Qijin Price & Wardle 

                    = 51,67 – 48,28 = 3,99 ton  

Selisih Qijin (%) = 
    

     
 × 100% = 6,56% 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dalam  penelitian, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh kapasitas daya dukung ultimit pondasi mini pile 

menggunakan Metode Meyerhoff sebesar Qu1 = 158,65 ton pada sondir 1 (S-1) dan Qu2 = 

166,70 ton pada sondir 2 (S-2). 

2. Berdasarkan hasil perhitungan kapasitas daya dukung ultimit pondasi mini pile menggunakan 

Metode Price & Wardle sebesar Qu1 = 136,70 ton pada sondir 1 (S-1) dan Qu2 = 144,85 ton 

pada sondir 2 (S-2). 

3. Berdasarkan hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa perbandingan kapasitas daya 

dukung pondasi mini pile dengan Metode Meyerhoff dengan Metode Price & Wardle adalah 

nilai kapasitas daya dukung pondasi mini pile menggunakan metode Mayerhoff lebih besar 

daripada metode Price & Wardle baik pada sondir 1 (S-1) maupun sondir 2 (S-2), namun 

perbedaannya tidak signifikan. 

Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian ini, ada beberapa saran yang ingin 

disampaikan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, sehingga perlu dilakukan penelitian 

lanjutan untuk analisa permasalahan yang serupa. 

2. Mengingat semakin berkembangnya era teknologi seperti sekarang ini sebaiknya untuk 

analisis perhitungan daya dukung ultimit pondasi mini pile dibantu dengan program 

komputer seperti All Pile atau sejenisnya. 
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